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MOTTO

Sesuatu tidak selalu berjalan seperti apa yang kita inginkan, oleh karena itu hati kita
tidak terbuat dari batu, semua bisa berubah mengikuti situasi dan kondisi .

(Jalu Juniardi)
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ABSTRACT

This research is backed by the low value of class 11l thematic learning outcomes of
SD N Jiwo. Based on initial interviews with class 111 teachers of SD N Jiwo, several
problems were found: (1) learning tends to be centered on teachers; (2) Students
are still less active during the learning process; (3) have not used a learning
method that attracts the attention and activity of students (4) Low student learning
outcomes. This research aims to improve the learning outcomes of grade Il
students at SD N Jiwo, Wedi, Klaten with the application of Make A Match method.
The subject of this study is a grade Il student of SD N Jiwo, Wedi, Klaten Year
lesson 2019/2020, totalling 17 students. The study was implemented in 2 cycles.
Each cycle consists of five components of activity, i.e. action planning,
implementation, action, observation, and reflection. The data collection techniques
in this study use interviews, documentation, observations and tests. Analysis of the
data done is quantitative descriptive data analysis with percentages. Based on the
results the study concluded that the application of the Make A Match method on
Earth and universe themes to improve learning outcomes. (Research action class in
class 111 students of SD N Jiwo Wedi Klaten Year lesson 2019/2020) which can be
seen from: (1) on the I cycle there is an increase in the learning outcomes of 29.4%
from 47.1% to 76.5%. But these results have not fulfilled the success criteria of
action. (2) in Cycle 1l there is an increase in the learning outcomes of 23.5 from
76.5 to 100%. These results have fulfilled the achievement of action success criteria
of at least 80% of students in one class reached KKM > 60. (3) The average
increase in the value of study outcomes occurring in Prasiklus amounted to 61
increased to 67 in cycle I. The average value in the cycle | of 67 increased to 85 in
the 11 cycle.

Keywords: Make A Match, earth and Universe themes, learning outcomes
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai hasil belajar tematik kelas 11
SD N Jiwo . Berdasarkan wawancara awal dengan guru kelas Il SD N Jiwo |,
ditemukan beberapa masalah yaitu : (1) Pembelajaran cenderung berpusat pada
guru ; (2) siswa masih kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung ; (3)
belum menggunakan metode pembelajaran yang menarik perhatian dan keaktifan
siswa (4) Rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il SD N Jiwo, Wedi, Klaten dengan
penerapan metode Make A Match. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 111 SD N
Jiwo, Wedi, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 17 siswa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari lima komponen
kegiatan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
dokumentasi, observasi dan tes. Analisis data yang dilakukan adalah analisis data
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa Penerapan Metode Make A Match Pada Tema Bumi dan Alam Semesta
dapat Meningkatkan Hasil Belajar. (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas
111 SD N Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020) yang dapat dilihat dari: (1)
Pada siklus I terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 29,4% dari 47,1%
menjadi 76,5%. Namun hasil tersebut belum memenuhi Kriteria Keberhasilan
Tindakan . (2) Pada siklus Il terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar
23,5 dari 76,5 menjadi 100%. Hasil tersebut telah memenuhi ketercapaian Kriteria
Keberhasilan Tindakan yaitu minimal 80 % siswa dalam satu kelas mencapai KKM
> 60. (3) Peningkatan rata-rata nilai hasil belajar yang terjadi pada Prasiklus sebesar
61 meningkat menjadi 67 pada siklus I. Rata-rata nilai pada siklus | sebesar 67
meningkat menjadi 85 pada siklus II.

Kata Kunci : Make A Match, Tema Bumi dan Alam Semesta, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik sebagai pendekatan baru merupakan seperangkat
wawasan dan aktifitas berpikir dalam merancang butur-butir pembelajaran yang
ditujukan untuk menguntai tema, topik maupun pemahaman dan ketrampilan yang
diperoleh siswa sebagai pembelajaran secara utuh dan padu. Atau dengan
pengertian lain pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan, merakit atau menghubungkan sejumlah konsep dari berbagai
mata pelajaran yang beranjak dari suatu tema tertentu sebagai pusat perhatian
untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan siswa secara stimulan.
Sesuai dengan kurikulum yang baru, saat ini pembelajaran di SD mulai diarahkan
pada kurikulum 2013, atau lebih sering disebut dengan pembelajaran tematik.

Pembelajaran tematik menggabungkan beberapa pelajaran dalam satu tema
yang masih memiliki saling keterkaitan antara mata pelajarannya. Pembelajaran
tematik berisikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut Rusman
(2014 : 42) Pembelajaran tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Lingkungan belajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen atau



unsur : tujuan, bahan pelajaran, strategi, alat, siswa, dan guru. Sedangkan
menurut pengertian  Hernawan (2013:9.4), pembelajaran pada hakikatnya
merupakan suatu proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik
antara guru dengan siswa, maupun antara siswa dengan siswa, untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi
yang dapat diterima, dipahami, dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait
dalam proses pembelajaran .

Berdasarkan pengertian pembelajaran menurut para ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang terjadi
antara pendidik dan peserta didik pada suasana proses belajar mengajar dalam
rangka untuk mendapatkan perubahan tingkah laku siswa atau untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Perubahan tingkah laku siswa merupakan perubahan
tingkah laku yang baik dari yang sebelumnya.

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, dalam apa yang
diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager (Sumiati dan Asra,
2009 : 10) memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu
maksud yang dikomunikasikan melalui peenyataan yang menggambarkan tentang
perubahan yang diharapkan dari siswa.

Oleh karena itu perlu adanya upaya agar setiap peserta didik mampu
memberikan respon yang diharapkan sehingga peserta didik mendapatkan hasil
belajar yang baik. Upaya tersebut dapat dilakukan oleh guru dengan membuat
stimulasi yang mampu merangsang kemampuan peserta didik. Upaya tersebut

dapat diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat.



Pemilihan metode pembelajaran sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena menentukan tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Apabila
guru kurang tepat dalam memilih metode pembelajaran maka akan mempengaruhi
respon yang kurang baik dari peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik
kurang memuaskan. Hal itu terjadi pada peserta didik kelas Il SD Negeri Jiwo
Wedi Klaten dalam pembelajaran K13 melalui wawancara dengan guru kelas IlI
SD N Jiwo.

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru sehingga menimbulkan respon yang kurang baik, yaitu
peserta didik tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru, peserta
didik terkadang terlihat bosan sehingga peserta didik kurang berantusias dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal itu terjadi karena peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran hanya mendengarkan materi yang disampaikan
oleh guru. Dampaknya akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang
kurang maksimal dan hasil belajar masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 60. Nilai terendah 45, nilai tertinggi 85
dan nilai rata-rata 61 . Data menunjukkan dari 17 siswa, 8 siswa (47 %) mendapat

nilai diatas KKM, 9 siswa (52,9 %) belum mencapai KKM yang ditetapkan.

Salah satu upaya untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode Pembelajaran Make A Match. Menurut Rusman (2011: 223-
233) Model Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari
metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna
Curran (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang



menyenangkan. Anita Lie (2008 : 56) menyatakan bahwa model pembelajaran
tipe Make A Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang
memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa
digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak
didik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah suatu teknik pembelajaran
Make A Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu
konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Teknik
pembelajaran Make A Match dilakukan di dalam kelas dengan suasana yang
menyenangkan karena dalam pembelajarannya siswa dituntut untuk berkompetisi
mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan waktu yang cepat.
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match (membuat

pasangan) ini adalah sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa konsep/topik yang cocok untuk sesi review (satu
sisi kartu soal dan satu sisi berupa kartu jawaban beserta gambar).

2. Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal
dari kartu yang dipegang.

3. Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (kartu soal/kartu jawaban), peserta didik yang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu diberi point)

4. Setelah itu babak dicocokkan lagi agar tiap peserta didik mendapat kartu yang

berbeda dari sebelumnya.



Model pembelajaran make a match dapat melatih siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta menuntut siswa
bekerjasama dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat
tercapai, sehingga semua siswa aktif dalam proses pembelajaran.

Beberapa peneliti menggunakan metode make a match dengan hasil yang
meningkat diantaranya Andianto (2015) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
dengan menggunakan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan presentase ketuntasan belajar siswa diatas 75%. Selain itu penelitian
dilakukan oleh Ovandra (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dengan
menggunakan metode make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik dengan rata-rata ketuntasan belajar mencapai 82,08 dan
dengan presentase ketuntasan siswa mencapai 92% siswa yang tuntas belajar.

Dengan adanya bukti dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa metode make a match memang mampu untuk meningkatkan hasil belajar
dan mampu menarik perhatian siswa SD untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
Dan dari permasalahan di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Make A Match Pada Tema Bumi Dan Alam Semesta Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar . (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas I11 SD

Negeri Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020)”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang kemukakan tersebut, maka dapat
dibuat rumusan masalah sebagai berikut: Apakah metode pembelajaran make a

match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 3 SD N Jiwo,



Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020 pada

pembelajaran tema bumi dan alam semesta?

C. Keaslian Penelitian

Penelitian dilakukan Supranti (2019) yang berjudul “ Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar
IPS pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari, Gledegan, Tanjungsari,
Manisrenggo, Klaten ” Hasil Penelitian Ini menyimpulkan bahwa pembelajaran
penerapan metode kooperatif tipe Make A Match terbukti dapat meningkatkan
Hasil belajar IPS pada siswa kelas V SD Negeri Tanjungsari, Gledegan,
Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten. Pembelajaran IPS menggunakan metode
kooperatif tipe Make A Match dilakukan melalui permainan mencari pasangan
kartu sebagai salah satu cara agar siswa menjadi aktif dan semangat dalam
mengikuti pelajaran . Hasil tersebut dapat ditunjukkan dari adanya peningkatan
rata-rata kelas meningkat menjadi 81,12. Peningkatan juga terdapat pada jumlah
siswa yang mencapai KKM (> 70) meningkat sebanyak 26 orang dengan
presentase sebesar 89,65 % .

Penelitian dilakukan Andianto (2015) yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatiftipe Make A Match Dalam Meningkatkan Minat dan
Hasil belajar Matematika Siswa Kelas 11l Sd Negeri 3 Palar, Klaten ” hasil
penelitian ini menyimpulkan peningkatan minat dan hasil belajar pada siswa
dapat dibuktikan dengan peningkatan perolehan hasil observasi minat belajar
siswa yang dilakukan oleh observer, peningkatan minat yang diukur dengan skala
dan peningkatan hasil belajar siswa yang dilakukan dengan tes evaluasi.

Berdasarkan hasil skala, pada pra tindakan minat belajar siswa berada pada



kategori kurang dengan nilai rata-rata minat 3,20 dengan persentase siswa
berminat 36,84%, siklus | nilai rata-rata minat belajar siswa naik menjadi 3,37
berada pada kategori kurang dengan persentase siswa berminat 64,86% dan pada
siklus 1l nilai rata-rata minat belajar siswa naik menjadi 3,95 berada pada
kategori baik dengan persentase siswa berminat 86,46%. Sedangkan berdasarkan
lembar observasi minat, pada siklus I minat belajar siswa berada pada kategori
kurang dengan nilai rata-rata minat 3,39. Pada siklus Il nilai rata-rata minat
belajar siswa meningkat menjadi 3,58 berada pada kategori baik. Peningkatan
hasil belajar kognitif siswa diketahui pada setiap pertemuan. Siklus | pertemuan
1, nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 5,78 dengan persentase ketuntasan
25,71%, pada pertemuan ke 2 rata-rata nilai hasil belajar siswa naik menjadi 7,62
dengan persentase ketuntasan 71,67%. Pada siklus Il, nilai rata-rata hasil belajar
siswa adalah 6,74 dengan persentase ketuntasan 55,50%.

Pada pertemuan ke 2 siklus Il nilai rata-rata hasil belajar siswa naik
menjadi 8,14 dengan persentase ketuntasan 80,56%.Berdasarkan data di atas,
diketahui peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Pada siklus | peningkatan
telah terjadi, namun peningkatan tersebut belum mencapai kriteria yang
ditentukan. Untuk itu penelitian dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il
penelitian dilakukan dengan merubah pembagian siswa pada awal tindakan dari 4
kelompok menjadi 2 kelompok, lebih memberikan perhatian pada siswa yang
membutuhkan perhatian lebih, guru lebih aktif dan memberikan pembahasan
yang lebih detail pada hasil kerja Make A Matchsiswa. Dengan tindakan yang
dilakukan pada siklus Il, metode Make A Matchdapat meningkatkan minat nilai

rata-rata minat belajar matematika siswa kelas 3 SD Negeri Palar 111 dari kategori



kurang menjadi baik, serta meningkatkan persentase ketuntasan belajar siswa di

atas 75%.

Penelitian dilakukan Ovandra (2018) yang berjudul “ Penerapan Metode
Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Tematik Siswa Kelas V SD N Margakaya Kecamatan Jatiagung Kabupaten
Lampung Selatan ” hasil penelitian ini menyimpulkan 1.Metode pembelajaran
Make A Match dapat meningkatkan aktivitas belajar Tematik siswa kelas V SD N
Margakaya Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Siklus | rata-rata
keaktifan secara klasikal mencapai 76,04. Persentase keaktifan siswa mencapai
83% siswa aktif. Siklus Il rata-rata keaktifan secara klasikal mencapai 82,12.
Persentase keaktifan siswa mencapai 92% siswa aktif. 2.Metode pembelajaran
Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar Tematik siswa kelas V SD N
Margakaya Kecamatan Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. Hasil belajar
siswa siklus I dari jumlah siswa sebanyak 24 orang siswa terdapat 18 orang siswa
tuntas belajar dan 6 orang siswa yang belum tuntas belajar. Rata-rata ketuntasan
belajar siswa secara klasikal mencapai 75,42 dengan persentase ketuntasan siswa
mencapai 75% siswa yang tuntas belajar. Hasil belajar siswa siklus Il dari jumlah
siswa sebanyak 24 orang siswa terdapat 22 orang siswa tuntas belajar dan hanya 2
orang siswa yang belum tuntas belajar. Rata-rata ketuntasan belajar siswa secara
klasikal mencapai 82,08 dengan persentase ketuntasan siswa mencapai 92% siswa
yang tuntas belajar.

Penelitian dilakukan Nafis (2015) yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan Hasilbelajar

Bahasa Inggrissiswa Kelas V Senden Kampak Trenggalek  hasil penelitian ini



menyimpulkan Hasil belajar siswa mengalami peningkatan mulai pre test, post
test siklusl, sampai post test siklus 1. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai
siswa 41,92 (pre test), meningkat menjadi 78,70 (post test siklus 1), dan meningkat
lagi menjadi91,29 (post test siklus II). Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata
siswa, peningkatan Hasilbelajar siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75. Terbukti
pada hasil pre test, dari 26 siswa yang mengikuti tes, ada 4siswa yang tuntas
belajar dan 22 siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan
belajar 15,38%. Meningkat pada hasil post test siklusl, dari 27 siswa yang
mengikuti tes, ada 20 siswa yang tuntas belajar dan 7 siswa yang tidak tuntas
belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar 74,07%. Meningkat lagi pada hasil
post test siklus Il, dari 27 siswa yang mengikuti tes, ada 22 siswa yang tuntas
belajar dan 5siswa yang tidak tuntas belajar. Dengan persentase ketuntasan belajar
81,48%.

Penelitian yang saya lakukan ini berbeda dengan penelitian yang
sebelumnya sudah dilakukan oleh peneliti di atas, karakteristik lainnya yang
berbeda dengan penelitian diatas dapat dilihat pada subjek, tempat dan hal-hal
yang diteliti peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, dari penelitian — penelitian
diatas belum ada yang melakukan penerapan pembelajaran Metode Make A Match

dalam pembelajaran di SD N Jiwo Wedi Klaten.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah

meningkatkan hasil belajar tema Bumi dan Alam Semesta dengan metode
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pembelajaran Make A Match di kelas 3 SD N Jiwo Wedi Klaten Tahun Pelajaran

2019/2020.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian peningkatan ini adalah:
1. Manfaat teoritis

Metode pembelajaran Make A Match mampu meningkatkan kerjasama dan
kefokusan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga mampu

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Siswa.
1. Meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Melatih siswa untuk menggali pengetahuan tentang pembelajaran

Tematik secara mandiri .
b. Manfaat Bagi Guru.

1. Melatih guru untuk mampu mengatasi permasalahan pembelajaran

yang terjadi di dalam kelas.

2. Meningkatnya kualitas guru dalam menentukan stategi pembelajaran

yang tepat dalam mengajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode make a match dapat meningkatkan Hasil
belajar siswa kelas Ill pada tema bumi dan alam semesta. Pada siklus I terjadi
peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 29,4 % dari 47,1 % atau 8 siswa yang
tuntas KKM pada pra siklus menjadi 76,5 % atau 13 siswa yang tuntas KKM pada
Siklus I. Namun hasil tersebut belum memuaskan dan belum mencapai presentase
Kriteria Keberhasilan Tindakan yaitu 80 % .

Pada siklus Il terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 23,5%
dari 76,5 % atau 13 siswa yang tuntas KKM pada siklus | menjadi 100 % atau 17
siswa yang tuntas KKM pada Siklus Il. Hasil tersebut telah memenuhi
ketercapaian kriteria keberhasilan tindakan yaitu minimal 80 % siswa dalam satu
kelas mencapai KKM > 60. Peningkatan rata-rata nilai yang terjadi pada pra siklus

61 meningkat menjadi 67 pada siklus | dan meningkat menjadi 85 pada siklus II.

B. Saran

1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa melalui penerapan metode
make a match dapat meningkatkan hasil belajar penelitian tindakan kelas
pada siswa kelas Il tema bumi dan alam semesta sehingga dapat dijadikan

alternatif oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran dengan
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menggunakan metode tipe make a match dan model pembelajaran kooperatif
yang lain Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mempersiapkan segala sesuatu dengan
matang seperti alokasi waktu sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pelaksanaan

metode pembelajaran make a match pada materi tematik lainnya .
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